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Abstract 
Reading comprehension is related to problems with low student reading skills, so the reading 
method used also influences student learning outcomes. These problems will cause students to 
have difficulty in understanding the contents of the reading, asking questions in accordance 
with the reading, determining the main ideas, and rewriting the contents of the reading. The 
SQ3R method is a method that consists of five steps, namely survey, question, read, recite, and 
review. This method is used to improve reading comprehension. The use of this method can 
help students overcome the low comprehension skills experienced. This study aims to 
determine the application of the SQ3R method in improving reading comprehension skills 
through the SQ3R method and to find out the improvement in learning outcomes of reading 
comprehension skills through the SQ3R method. This study uses classroom action research 
with data obtained through interviews, observations, and documentation. The research subjects 
are Grade V students of SDN 03 Wirotaman, Malang District, Ampelgading District with a 
total of 21 students. The research instrument uses teacher and student observations. Data 
collection by observation and test. Qualitative data analysis by describing activities when 
implementing actions and quantitative data to find out the improvement in learning outcomes 
through written tests using the SQ3R method. The results showed that the increase in the 
learning outcomes of students' reading skills in grade V SDN 03 Wirotaman had increased after 
using the SQ3R method. The average value of student learning outcomes in pre-action was 
66.42, the first cycle was 71.66, and the second cycle was 84.28. From the value of students 
who have increased shows that students are accustomed to the learning process using the SQ3R 
method proven that students understand the contents of the reading well, formulate questions 
properly and correctly, determine the main ideas, and retell the contents of the reading well and 
smoothly. The implementation of actions in each cycle has increased until the second cycle and 
has reached the set indicator of 80%. 
 




Membaca pemahaman berkaitan dengan permasalahan pada rendahnya keterampilan membaca 
siswa, sehingga metode membaca yang digunakan juga berpengaruh dengan hasil belajar 
siswa. Permasalahan tersebut akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
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menuliskan kembali isi bacaan. Metode SQ3R merupakan metode yang terdiri dari lima 
langkah, yaitu survey, question, read, recite, dan review. Metode ini digunakan untuk 
meningkatkan membaca pemahaman. Penggunaan metode ini dapat membantu siswa dalam 
mengatasi rendahnya keterampilan membaca pemahaman yang dialami. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan metode SQ3R dalam meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman melalui metode SQ3R dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
keterampilan membaca pemahaman melalui metode SQ3R. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas dengan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Subyek penelitian siswa kelas V SDN 03 Wirotaman Kabupaten Malang 
Kecamatan Ampelgading dengan jumlah 21 siswa. Instrumen penelitian menggunakan 
observasi guru dan siswa. Pengumpulan data dengan cara observasi dan tes. Analisis data 
kualitatif dengan mendeskripsikan kegiatan ketika pelaksanaan tindakan dan data kuantitatif 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui tes tertulis dengan menggunakan metode 
SQ3R. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan hasil pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SDN 03 Wirotaman mengalami peningkatan setelah menggunakan 
metode SQ3R. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pratindakan sebesar 66,42, siklus I nilai 
rata-rata 71,66, dan siklus II 84,28. Dari nilai siswa yang mengalami peningkatan menunjukkan 
bahwa siswa sudah terbiasa dalam proses pembelajaran menggunaka metode SQ3R terbukti 
bahwa siswa memahami isi bacaan dengan baik, merumuskan pertanyaan dengan baik dan 
benar, menentukan ide pokok, dan menceritakan kembali isi bacaan dengan baik dan lancar. 
Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus mengalami peningkatan hingga siklus II dan telah 
mencapai indikator yang telah ditetapkan sebesar 80%. 
 
Kata kunci : keterampilan membaca pemahaman, metode SQ3R 
 
I. PENDAHULUAN 
 Dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat 
penting, hal ini disebabkan oleh peran bahasa Indonesia yang sangat strategis yakni sebagai 
pengantar pendidikan dan bahasa nasional. Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi dan bahasa 
persatuan Republik Indonesia (Yanti, 2016:10) sedangkan menurut Devianty, (2017:233) 
menyatakan bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa Melayu, bahasa Melayu merupakan bahasa 
yang terpenting dikawasan Republik Indonesia. Jadi, dari kedua pandangan dapat disimpulkan 
bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang sudah dicantumkan dalam Sumpah 
Pemuda dan sebagai bahasa negara untuk berkomunikasi. 
 
Pada kenyataanya uji literasi membaca mengukur aspek memahami, menggunakan, dan 
merefleksikan hasil membaca dalam bentuk tulisan. Menurut Ahmadi & Ibda, (2018:7) 
menyatakan bahwa PIRLS 2011 International Results in Reading, Indonesia menduduki 
peringkat ke-42 dari 45 negara peserta dengan skor 428 dari skor rata-rata 500. Sementara itu, 
uji literasi membaca dalam PISA 2009 menunjukkan siswa Indonesia berada pada peringkat 
ke-57 dengan 396 dari skor rata-rata OECD 493, sedangkan PISA 2015 menunjukkan siswa 
Indonesia berada pada tingkat ke-64 dengan skor 397.  
Kenaikan ini tidak cukup signifikan ketika penerapan kurikulum 2013 yang berbasis 
teks sudah diberlakukan sejak tahun 2013. Hasil PIRLS, INAP, dan PISA siswa Indonesia 
dalam keterampilan membaca masih tergolong rendah hal ini menunjukkan bahwa proses 
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terhadap pengetahuan. Selain itu, pengetahuan dalam membaca siswa di Indonesia masih 
rendah sehingga wawasan dalam mendapatkan ilmu siswa juga masih minim. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia di SD sebagai calon guru berharap siswa memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku 
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
negara. Pada kenyataanya banyak siswa yang beranggapan bahwa bahasa Indonesia adalah 
pelajaran yang sulit dan membosankan karena cakupan dalam mata pelajaran ini sangat luas 
yang mencakup empat aspek yaitu aspek mendengarkan, aspek membaca, aspek berbicara, dan 
aspek menulis. Salah satunya keterampilan membaca memiliki peran yang sangat penting, 
dalam hal ini pembaca harus mampu memahami makna lambang/tanda/tulisan dalam teks 
berupa kata (Dalman, 2013:5). Menurut Widianto, (2015:3) menyatakan bahwa membaca 
adalah proses untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan untulk 
memperoleh pemahaman atas bacaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah 
kegiatan meresepsi, menganalisis, dan menginterpretasi yang dilakukan oleh pembaca untuk 
memperoleh suatu informasi yang bermakna. 
Membaca ada beberapa jenis keterampilan membaca salah satunya adalah membaca 
pemahaman, pengenalan dasar-dasar kemampuan membaca pemahaman sudah diajarkan sejak 
tingkat pendidikan dasar. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca secara mendalam 
untuk memahami secara lengkap isi buku atau bacaan tertentu (Herliyanto, 2015:9). Dalam 
dunia Pendidikan yang semakin berkembang ini, untuk memperkenalkan dan meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman pada tingkat Sekolah Dasar, pastinya memerlukan pendidik 
yang berkompenten dan berwawasan luas. Salah satu yang sangat bepengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar adalah strategi atau metode yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran. Namun pada kenyataanya banyak dijumpai pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SD/MI menggunakan metode pembelajaran yang terbilang menonton, dan membosankan. 
Permasalahan tersebut akan menjadikan siswa siswa semakin kurang berminat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam hal ini siswa harus diminta atau 
diperintah terlebih dulu untuk melakukan kegiatan membaca. Kendala lainnya yaitu siswa 
hanya sekedar membaca tanpa mencari tahu maksud atau inti dari teks yang mereka baca hanya 
sebatas membaca dari awal hingga akhir, sehingga kemampuan membaca pemahaman siswa 
masih kurang dari KKM. Penggunaan waktu dalam pembelajaran menjadi kurang efektif 
karena banyak siswa yang masih bingung dalam memahami suatu bacaan. Dalam hal ini siswa 
sibuk bertanya dengan siswa lainnya. Dengan demikian banyak waktu yang terbuang sia-sia. 
Permasalahan lain terkadang siswa kurang mapu dalam mengajukan atau membuat pertanyaan, 
dan sulit menjelaskan atau menceritakan isi bacaan.  
Berdasarkan observasi dilakukan oleh peneliti di SDN 03 Wirotaman pada tanggal 18 
Februari 2020, 3 siswa dari 21 siswa mendapat nilai 85, 4 siswa mendapat nilai 75, dan 14 
siswa mendapat 60. Hal ini berarti hanya 7 siswa yang mencapai batas ketuntasan belajar 
karena mengacu pada batas ketuntasan yang ditetapkan di sekolah sebesar 75. Selain itu saat 
peneliti melakukan observasi dikelas V, siswa diminta oleh guru membuat pertanyaan 5W+1H 
dari sebuah bacaan hanya 9 siswa yang mampu membuat pertanyaan sisa nya siswa hanya 
membaca tetapi tidak mengerti dengan isi bacaan tersebut, ada juga yang sering bertanya 
kepada guru tetapi belum paham dengan isi bacaan, bahkan ada juga siswa hanya melihat 
bacaan tersebut tapi tidak dibaca.  
Menurut wawancara dengan kepala sekolah, mengatakan bahwa karakteristik yang 
dimiliki oleh siswa kelas V SDN 03 Wirotaman diantaranya adalah siswa lamban dalam 
menerima pelajaran maupun pada saat menyelesaikan tugas yang diberikan, siswa mudah lupa 
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dan kurang antusias, selain itu siswa juga cenderung membuat kegaduhan dan mengganggu 
temannya karena di SDN 03 Wirotaman kekurangan guru kelas tertutama pada kelas V yang 
mengajar kepala sekolahan sendiri.  
Dari paparan permasalahan diatas peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul 
“Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui Metode SQ3R Siswa Kelas V 
SDN 03 Wirotaman”. Salah satu metode membaca pemahaman yang dapat dijadikan solusi 
dalam permasalahan di atas adalah metode SQ3R (survey, question, read, recited, review). 
Metode SQ3R adalah metode yang terdiri dari lima langkah, yaitu: (1) Survey terhadap bacaan 
(gambaran umum isi buku), (2) Question membuat pertanyaan tentang bacaan, (3) Read atau 
membaca secara keseluruhan bacaan, (4) Recited atau menceritakan kembali bacaan yang 
sudah dibaca , dan (5) Review atau meninjau kembali isi bacaan tersebut (kesimpulan dari suatu 
bacaan). Dengan metode tersebut akan membuat siswa berpikir kritis dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan, metode SQ3R merupakan salah satu teknik yang efektif untuk memahami 
suatu bacaan. Oleh karena itu, teknik ini sangat baik digunakan untuk membaca pemahaman. 
Menurut penelitian terdahulu oleh Sintawati (2016) yang berjudul “Pengaruh Metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recited, Review) Terhadap Keterampilan Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Gugus Jendral Sudirman. Hasil menunjukkan bahwa metode 
SQ3R lebih berpengaruh dibandingkan dengan metode ceramah. Dalam pelaksanaan proses 
belajar membaca pemahaman, guru sebaiknya menerapkan variasi metode membaca agar siswa 
bersemangat sehingga keterampilan membaca pemahamannya meningkat. Salah satunya 
dengan metode SQ3R. Siswa hendaknya selalu berupaya meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman agar wawasan yang dimiliki semakin bertambah.  
Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil t-test dengan taraf signifikan 5% (derajat 
kepercayaan 95%) diperoleh t hitung (2,212)>t table (2,039). Nilai t hitung > t tabel 
menunjukkan keterampilan membaca pemahaman kedua kelompok berbeda secara signifikan. 
Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada tes yang diberikan kepada siswa, 
Sintawati (2016) menggunakan metode eskperimen dengan rancangan penelitian pretest-




Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah proses investigasi terkendali 
untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses pemecahan 
masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas tertentu. Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas 
(Daryanto, 2014:3). Sedangkan menurut Tampubolon, (2013:16) menyatakan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah bagian dari penelitian tindakan dan penelitian tindakan ini bagian dari 
penelitian pada umumnya. 
Permasalahan yang muncul pada penelitian tindakan kelas berasal dari masalah yang 
ada dalam kelas. Proses pemecahan masalah dilakukan secara bersiklus. Bersikulus artinya 
adalah berputar, pada umunya setiap siklus penelitian tindakan kelas terdiri dari perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil dari refleksi tersebut digunakan untuk memperbaiki 
rencana siklus berikutnya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 03 Wirotaman dengan 
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Peneliti memilih kelas ini karena berdasarkan wawancara, survei awal dan siswa kelas ini 
memiliki kelemahan membaca pemahaman. 
Data dalam penelitian ini mencakup data tentang kegiatan penerapan metode SQ3R. 
Menurut Sugiyono (2014:225) sumber data penelitian ini terdiri atas  dua macam yaitu data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan sumber data sekunder merupakan 
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 
orang lain atau melalui dokumen.  
Teknik pengumpulan data digunakan sebagai alat memperoleh data untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian. Teknik pengumpulan data juga digunakan sebagai dasar 
untuk menilai keberhasilan atau ketidakberhasilan tindakan perbaikan pembelajaran yang 
dicobakan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi. 
Dalam penelitian ini guru sebagai pengajar dan peneliti sebagai pengamat selama tindakan 
dilakukan. Tes diberikan dengan mengacu pada materi pelajaran yang digunakan sebagai 
materi penelitian yaitu tentang keterampilan membaca pemahaman.  
Data-data yang diperoleh selanjutnya akan dilakukan analisis data yang dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Setelah data terkumpul yang terdiri 
dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R serta hasil belajar yang berupa hasil nilai 
tes setiap akhir siklus. 
 
III. PEMBAHASAN 
  Penerapan metode yang diberikan guru juga berpengaruh pada keterampilan membaca 
pemahaman siswa, ketika metode yang digunakan guru yaitu metode konvensional siswa akan 
merasa bosan dan tidak tertarik dalam proses pembelajaran karena siswa kurang aktif dan 
terlibat dalam proses pembelajaran berlangsung. Metode yang dapat memudahkan siswa untuk 
memahami dan mempelajari materi yang dipelajari salah satunya metode SQ3R merupakan 
metode yang sesuai untuk memahami teks bacaan berdasarkan langkah-langkah yang sudah 
dijabarkan pada kajian teori terdiri dari lima langkah survey, question, read, recited, review. 
Kelima langkah tersebut saling berkesinambungan dan runtut, dengan menggunakan 
metode SQ3R siswa akan lebih mudah dalam memahami bacaan dan menentukan ide pokok 
disetiap paragraf. Menurut Dalman (2013:189)  metode SQ3R merupakan cara yag efektif 
untuk memahami isi bacaan, sehingga teknik ini sangat baik digunakan untuk membaca 
pemahaman. Oleh sebab itu, setiap tugas yang diberikan guru untuk membaca sebuah buku 
atau teks bacaan sebaiknya menggunakan metode SQ3R. Metode SQ3R (survey-question-read-
recited-review) merupakan strategi pemahaman yang membantu siswa berpikir tentang teks 
yang sedang dibaca (Huda,2013; Samsyiah, 2016). Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode 
SQ3R merupakan suatu metode membaca untuk menemukan ide-ide pokok dan pendukungnya 
serta membantu mengingat melalui lima langkah kegiatan. 
Pada langkah-laangkah yang telah dijabarkan diatas sesuai dengan kajian teori oleh 
menurut Syah (dalam Labaona, 2017:25) menjelaskan mengenai penerapan metode SQ3R 
dalam membaca pemahaman, yaitu: (1) Survey, guru membantu siswa untuk meneliti secara 
singkat seluruh struktur teks agar siswa mengetahui judul, panjangnya teks, dan sebagainya, 
(2) Question, guru memberi petunjuk kepada siswa untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan 
yang jelas, singkat, dan relevan dengan bagian-bagian teks, (3) Read, guru menyuruh siswa 
membaca teks secara aktif dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
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atas pertanyaan yang telah tersusun. (5) Review, guru menyuruh siswa untuk meninjau ulang 
seluruh pertanyaan dan jawaban secara singkat. 
Berdasarkan penjelasan langkah-langkah penerapan yang telah dijabarkan tujuan dari 
membaca pemahaman melalui metode SQ3R adalah memudahkan siswa dalam memahami isi 
suatu bacaan ketika pertama kali siswa mengidentifikasi judul. Dari tujuan yang telah 
dijelaskan sesuai dengan kajian teori menurut (Sulastri, 2019; Samyiah, 2016) tujuan utama 
membaca dengan membekali siswa untuk menggunakan pendekatan yang sistematis dalam 
membaca dan meningkatkan pembelajaran membaca secara mantap dan efesien untuk berbagai 
materi bacaan sehingga hasilnya meningkat. 
Manfaat metode ini untuk siswa dapat membantu dalam mengambil sikap bahwa semua 
bacaan yang telah dibaca sesuai dengan kebutuhan, serta untuk membekali siswa dengan suatu 
pendekatan dan meningkatkan cara belajar yang sistematis. Manfaat tersebut, sesuai dengan 
kajian teori menurut Sulastri, (2019:18) manfaat SQ3R bagi para siswa adalah siswa mendapat 
bekal metode belajar yang sistematis, menjadi fleksibel dalam mengatur kecepatan membaca, 
siswa dapat menentukan materi yang sesuai dengan keperluannya, dan siswa dapat menentukan 
ide pokok serta menyimpulkan isi bacaan.  
Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I dan II dengan 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui metode SQ3R siswa kelas V SDN 
03 Wirotaman dapat dikatakan berhasil karena menurut pengamatan dan refleksi yang telah 
dilakukan, siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dan siswa 
dibimbing secara berkelompok mencari jawaban serta memperoleh pemahaman dalam belajar 
dengan pemecahan masalah yang diberikan oleh guru sehingga siswa lebih cermat dalam 
memahami sebuah permasalahan.  
Berdasarkan hasil dari memahami suatu bacaan sesudah diterapkan metode SQ3R pada 
siswa kelas V SDN 03 Wirotaman siklus I menunjukkan bahwa rata-rata kelas sebesar 71,66. 
Siswa yang dinyatakan tuntas atau berhasil mencapai indikator yang ditentukan sebanyak 10 
siswa yang telah memenuhi KKM yang telah ditentukan sebesar ≥75. Persentase ketuntasan 
pada siklus I adalah 47,61% sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 11 siswa dengan 
persentase 52,38. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persentase siswa yang belum tuntas lebih 
besar dibandingkan siswa yang tuntas. 
Penilaian membaca pemahaman siswa diukur dari tes membaca pemahaman dengan 
diberikan LKPD pada siklus I, hasil menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SDN 03 Wirotaman setelah diterapkan dengan menggunakan 
metode SQ3R dibandingkan sebelum diterapkannya metode SQ3R. Keberhasilan dapat dilihat 
dari peningkatan antara nilai tes membaca pratindakan dan setelah siklus I dilakukan. 
Observasi pada siklus II dilakukan dengan menggunakan panduan yang sama dengan 
panduan observasi pada pelaksanaan siklus I. Pada siklus II proses pembelajaran meningkat 
dibandingkan siklus I. pembelajaran menjadi lebih efektif dan antusias dalam pembelajaran. 
Siswa siap untuk menerima materi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan metode 
SQ3R, terlihat pada saat siswa diberi yel-yel semangat dan diberi mahkota buah. Pada siklus II 
siswa lebih aktif dan fokus dalam mengikui pembelajaran, terlihat kelas sudah baik. Dengan 
metode SQ3R siswa yang pasif menjadi aktif dan memberikan respon positif dalam proses 
pembelajaran. Metode SQ3R telah dilaksanakan secara runtut dan baik. Berdasarkan 
pelaksanaan tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus II ini kriteria keberhasilan proses telah 
tercapai. Dengan metode SQ3R dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran membaca 
pemahaman siswa. 
Berdasarkan paparan yang dijelaskan pada hasil penelitian perbandingan aktivitas 
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I rata-rata sebesar 63,04%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 28,62% setelah diadakan refleksi dan tindakan untuk memperbaiki 
aktivitas belajar siswa pada siklus I. Pada kegiatan proses pembelajaran pada siklus II sudah 
berlangsung dengan baik dan sudah mencapai target yang telah ditetapkan, hal ini disebabkan 
karena selama waktu pelaksanaan siklus II siswa sudah terbiasa mengikuti pembelajaran 




IV. SIMPULAN  
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan 
hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dan dipaparkan pada bab 
sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V SDN 03 Wirotaman ditunjukkan dengan adanya peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dan peningkatan hasil pembelajaran. Peningkatan proses ditunjukkan dengan 
siswa lebih aktif dan antusias mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode SQ3R.  
Langkah pembelajaran membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R dalam 
penelitian ini, yaitu: (1) survey, membaca sekilas dengan mengidentifikasi judul, jumlah 
paragraf, membaca kalimat pertama dan akhir paragraf dengan membaca sekilas siswa 
mendapat gambaran umum dan memacing rasa ingin tahu siswa, (2) question, membuat 
pertanyaan terkait bacaan, (3) read, siswa membaca teks bacaan secara keseluruhan untuk 
memahami dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat, (4) recited, siswa 
menjawab pertanyaan yang telah dibuat dan menunjukkan hasilnya didepan kelas, (5) review, 
meninjau kembali teks bacaan dengan membuat ringkasan dengan bahasa sendiri. Melalui 
langkah-langkah yang sudah dijelaskan tersebut dapat mempermudah siswa dalam memahami 
dan mengingat isi teks bacaan. 
Peningkatan hasil pembelajaran keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 
03Wirotaman mengalami peningkatan setelah menggunakan metode SQ3R. Nilai rata-rata 
hasil belajar siswa pada pratindakan sebesar 66,42, siklus I nilai rata-rata 71,66, dan siklus II 
84,28. Persentase siswa yang mencapai indikator ketuntasan yang ditentukan ≥75 pada 
pratindakan 33,33%, siklus I 47,61%, dan siklus II 85,71%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R telah memenuhi indikator 
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